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Dhuvife

ingkungan hidup merupakan anugerah Allah Swt. yang diciptakan

dalam keadaan seimbang dan saling menopang. Keharmonisan ini
hanya terjaga apabila manusia mampu menempatkan dirinya sebagai
bagian dari ekosistem, bukan sebagai penguasa yang bebas berbuat sesuka
hati. Berangkat dari realitas kerusakan lingkungan yang semakin meluas,
pembahasan tentang hubungan agama, manusia, dan alam menjadi sangat
penting untuk dikaji secara komprehensif.

Buku ini diawali dengan pemaparan dasar-dasar pemahaman menge-
nai hubungan antara agama dan lingkungan termasuk konsep dasar ekote-
ologi yang menjelaskan bagaimana ajaran Islam memandang bumi sebagai
bagian dari amanah Ilahi. Pada bagian berikutnya dipaparkan prinsip-prin-
sip teologis yang menegaskan bahwa pelestarian alam merupakan bagian
dari tanggung jawab manusia sebagai khalifah. Di dalamnya dibahas
nilai-nilai etika lingkungan, termasuk pandangan bahwa setiap makhluk
memiliki nilai intrinsik yang tidak boleh dirusak.

Buku ini menyajikan rekonstruksi ajaran Rasulullah saw. mengenai
pelestarian berbagai unsur alam. Penjelasan diberikan secara mendalam
mengenai pentingnya menjaga keberlanjutan flora dan fauna sebagai bagian
tak terpisahkan dari kelestarian ekosistem. Setelah itu, uraian diperluas
pada tuntunan yang berhubungan dengan unsur abiotik; seperti tanah,
air, udara, dan pengelolaan sampah sehingga pembaca dapat memahami
bahwa ajaran Islam mencakup seluruh aspek lingkungan secara utuh, baik
yang hidup maupun tidak hidup.



Pada bagian akhir, buku ini menghadirkan refleksi teologis yang
meneguhkan bahwa perilaku hemat energi, menjaga kebersihan, dan
menghindari perusakan alam merupakan wujud nyata keimanan. Dengan
demikian, seluruh rangkaian materi dalam buku ini diharapkan mampu
menjadi landasan ilmiah dan spiritual bagi siapa pun yang ingin mema-
hami serta mengamalkan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan dalam
perspektif Islam.
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PENGANTAR EKOTEOLOGI ISLAM

Studi Agama Ekoteologi

Kajian keagamaan tentang isu ekologis telah menjadi perhatian banyak
pemikir dan pemerhati lingkungan. Berbagai karya lahir untuk menje-
laskan bagaimana ajaran Islam memberikan dasar moral dan spiritual
dalam menjaga alam. Secara umum, terdapat tiga pendekatan utama
dalam perspektif keislaman yang berkaitan dengan lingkungan, yaitu fikih
lingkungan, etika lingkungan, dan teologi lingkungan.

Salah satu karya penting dalam tema ini adalah Merintis Figh
Lingkungan Hidup yang ditulis oleh ulama Indonesia, Ali Yafie. Buku
tersebut membahas persoalan lingkungan hidup, kerusakan ekologis yang
terjadi secara global, serta hubungannya dengan kondisi lingkungan di



Indonesia dan dampaknya bagi manusia. Dalam pandangannya, pelestarian
lingkungan merupakan bagian dari iman. Menjaga dan melindungi alam
adalah kewajiban setiap orang yang berakal dan menjadi unsur penting
dalam kehidupan manusia. Di bagian akhir, Ali Yafie menawarkan beberapa
langkah solutif; seperti membangun kesadaran masyarakat, memperkuat
peran kebijakan pemerintah, dan menumbuhkan sikap kepedulian berbasis
pendekatan kemaslahatan bersama.

Karya lain yang turut memperkaya pemahaman ekologis Islam adalah
Environmental Law in Islam. Buku ini menyoroti fungsi manusia sebagai
khalifah di bumi. Misi kekhalifahan dipahami sebagai tugas menjaga dan
merawat lingkungan agar tetap lestari. Menjaga kelestarian alam menjadi
tanggung jawab moral setiap manusia sekaligus bentuk amanah yang harus
dijalankan. Amanah tersebut memiliki konsekuensi spiritual karena setiap
tindakan manusia terhadap alam akan dipertanggungjawabkan di hadapan
Tuhan (Sayed dan Shah, 2002).

Manusia dipandang sebagai khalifah yang memikul tanggung jawab
moral untuk menjaga kelestarian lingkungan. Ada beberapa prinsip etika
lingkungan yang menjadi pedoman dalam hubungan manusia dengan
alam. Pertama, sikap hormat kepada alam sebagai ciptaan Tuhan. Kedua,
prinsip kasih sayang yang menuntut manusia untuk tidak berbuat sewe-
nang-wenang terhadap lingkungan. Ketiga, prinsip solidaritas yang mene-
gaskan bahwa seluruh makhluk hidup saling terkait dan saling membutuh-
kan. Jadi, kerusakan lingkungan yang sering terjadi tidak dapat dipisahkan
dari manusia yang mengabaikan etika dan norma dalam memperlakukan
alam (Harahap, 2015).

Dalam ajaran agama, terdapat konsep yang jelas mengenai cara
menangani persoalan lingkungan. Menjaga alam merupakan bagian dari
keimanan dan tidak dapat dipisahkan dari hubungan manusia dan Tuhan.
Oleh karena itu, cara seseorang memperlakukan lingkungan mencermin-
kan kualitas akhlak dan kepercayaannya. Islam telah menetapkan norma-
norma penting yang mengatur hubungan manusia dengan alam dan Tuhan.

Hadis Ekoteologi



PERSPEKTIF TEOLOGIS ISLAM TENTANG
PELESTARIAN DAN ETIKA LINGKUNGAN

Konsep Pelestarian Lingkungan

Allah Swt. menciptakan alam semesta dengan berbagai sarana yang dibu-
tuhkan oleh manusia untuk hidup. Air, udara, tanah, cahaya matahari, serta
beragam makhluk lainnya merupakan fasilitas yang mendukung kehidupan
dan menjadi bukti bahwa penciptaan alam berlangsung secara terencana,
teratur, dan tidak terjadi secara kebetulan. Oleh karena itu, keseimbangan
dan keharmonisan lingkungan perlu dijaga agar bumi tetap lestari.
Istilah pelestarian lingkungan terdiri dari tiga kata, yakni konsep, peles-
tarian, dan lingkungan. Untuk memahami maknanya secara utuh, perlu
dijelaskan arti tiap-tiap kata. Konsep secara bahasa berarti rancangan atau



ide. Dalam pengertian umum, konsep adalah gagasan yang disusun secara
sistematis dan logis dengan memperhatikan fakta serta ciri yang berkaitan
dengan suatu hal (Departemen Pendidikan Nasional, 2005).

Pelestarian berasal dari kata “lestari” yang berarti ‘tetap, seperti keadaan
semula, tidak rusak, dan bertahan dalam jangka waktu lama. Dengan
tambahan imbuhan pe-/-an, kata “pelestarian” bermakna proses atau
upaya untuk menjaga sesuatu agar tidak musnah atau rusak. Pelestarian
juga dapat dipahami sebagai tindakan perlindungan, pengawetan, atau
konservasi agar lingkungan tetap terjaga dan dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan (Karoredjo, 2014).

Dalam bahasa Inggris, kata yang sepadan dengan pelestarian adalah
conservation yang berarti ‘menjaga, memelihara, dan melindungi sesuatu
agar tidak sia-sia atau rusakl Dalam sudut pandang biologi, konservasi
dipahami sebagai upaya pemeliharaan dan perlindungan secara teratur
untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan sekaligus mengawetkan dan
melestarikan apa yang dijaga (Koshiko, 2004).

Bachtiar Rivai sebagaimana dijelaskan oleh D. Dwidjoseputro (1991)
mendeskripsikan tindakan konservasi melalui tujuh makna penting berikut.

1. Preservasi adalah perlindungan sumber daya alam dari eksploitasi ber-
lebihan agar manfaatnya tetap dapat dinikmati untuk keperluan pen-
didikan, rekreasi, dan tata guna air.

2. Pemulihan atau restorasi adalah memperbaiki kerusakan yang pernah
terjadi agar produktivitas sumber daya tetap terjaga.

3. Penggunaan sumber daya secara efisien.
Pemanfaatan kembali atau recycling adalah mengolah bahan limbah
dari pabrik, rumah tangga, dan lain-lain agar dapat digunakan kembali.

5. Mencari sumber daya pengganti yang memiliki kualitas serupa ketika
sumber daya yang ada mulai menipis atau habis.

6. Penentuan lokasi penggunaan yang paling tepat, yaitu memilih cara
dan tempat terbaik agar pemanfaatan sumber daya menjadi optimal.

Hadis Ekoteologi



REKONTRUKSI HADIS-HADIS PELESTARIAN
LINGKUNGAN DALAM UNSUR BIOTIK

Konservasi Flora sebagai Unsur Biotik
Pelestarian Alam

Tumbuhan mencakup seluruh sumber daya alam nabati, baik yang hidup
di darat maupun di laut. Dalam ekosistem, tumbuhan berperan sebagai
produsen yang menyediakan kebutuhan dasar bagi manusia, hewan, dan
lingkungan. Al-Qur’an menjelaskan berbagai manfaat tumbuhan, seperti
sebagai sumber makanan, bahan obat-obatan, penghasil oksigen, dan
penyerap air (Hitti, 2002).

Banyaknya penyebutan tentang tumbuhan dalam Al-Quran menun-
jukkan betapa pentingnya peran tumbuhan dalam menjaga keseimbangan
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alam. Untuk memastikan kelestarian tumbuhan dan lingkungan, Rasulullah

saw. memberikan beberapa teladan dan ajaran berikut (Lajnah Pentashih
Al-Qur’an, 2009).

1.

Hima atau kawasan lindung

Dalam ajaran Islam, pengelolaan lingkungan dengan sistem zonasi

sudah dikenal sejak masa Rasulullah saw. Beliau menetapkan area

tertentu sebagai hima, yaitu kawasan lindung yang tidak boleh dieks-

ploitasi secara bebas. Salah satu contohnya adalah penetapan kawasan

lindung di sekitar Madinah sebagaimana disebutkan dalam hadis
berikut.
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“Dari ibn Abbas r.a. sesungguhnya Sodb bin Jatsamah berkata

Rasulullah saw. bersabda, ‘tidak ada lahan konservasi kecuali ditetap-
kan Allah dan rasul-Nya'”
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Berdasarkan hadis tersebut terdapat beberapa aspek yang perlu

diperhatikan.

a.

Kritik historis

Hadis tentang hima bersumber dari sahabat yang tepercaya dan
diriwayatkan melalui jalur yang kuat. Redaksinya konsisten dan
tidak mengandung kejanggalan sehingga dapat dijadikan dasar
hukum penetapan kawasan lindung dalam Islam.

Hadis Ekoteologi



REKONTRUKSI HADIS-HADIS
PELESTARIAN LINGKUNGAN
DALAM UNSUR ABIOTIK

nsur abiotik adalah elemen lingkungan yang terdiri dari benda mati
Uatau makhluk tidak hidup. Dalam ekosistem, unsur biotik sangat
bergantung pada kualitas unsur abiotik karena menjadi medium bagi
keberlangsungan biotik. Unsur abiotik yang juga dikenal sebagai sumber
daya alam non-hayati adalah sumber daya alam yang tidak dapat diper-
baharui (Alim, 1996). Oleh karena itu, pemanfaatan dan penggunaannya
harus dilakukan dengan hati-hati karena apabila persediaannya habis sulit
untuk menggantikannya.
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Hadis Menjaga Kualitas Tanah

Al-Mizi (1988) menjelaskan bahwa konservasi abiotik dalam hadis terca-
kup dalam menjaga kualitas tanah. Rasulullah saw. secara tegas melarang
manusia untuk mencemari tanah sebagaimana bunyi hadis berikut
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“Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, jauh-
ilah perbuatan yang mendatangkan laknat atau cela’. Lalu sahabat
bertanya, ‘perbuatan apa yang mendatangkan laknat ya Rasulullah’
Kemudian beliau menjawab, orang yang membuang hajat di jalan

>

umum atau di tempat peristirahatan atau berteduh’.
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“Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, jauh-
ilah perbuatan yang mendatangkan laknat atau cela’. Lalu sahabat
bertanya, perbuatan apa yang mendatangkan celaan ya Rasulullah.
Kemudian beliau menjawab, ‘yaitu orang yang membuang hajat di ja-
lan umum atau di tempat peristirahatan atau berteduh’”

Berdasarkan hadis di atas terdapat beberapa aspek yang perlu diper-
hatikan.
1. Kritik historis
a.  Takhrij dan naqd hadis
Hadis no. 397 dari Sahih Muslim, no. 23 dari Sunan Abu Daud,
dan no. 8498 dari Musnad Ahmad bin Hanbal diriwayatkan oleh
Abu Hurairah. Hadis ini muttasil, marfu’, dan semua periwayatnya
tsiqgoh dengan matan yang sahih tanpa syaz atau ‘illah.

Hadis Ekoteologi



PERAN PEMERINTAH DALAM UPAYA
PELESTARIAN EKOLOGI

Hukuman bagi Perusak Ekologi

Menjaga lingkungan adalah tanggung jawab setiap individu. Namun, kesa-
daran masyarakat terhadap hal ini masih sangat rendah. Ini terlihat dari
perilaku masyarakat sehari-hari, seperti membuang sampah sembarangan,
menebang pohon secara ilegal, dan membuang limbah ke sungai atau laut.
Meningkatkan kesadaran dalam upaya pelestarian ekologi bukanlah hal
yang mudah karena tingkat pemahaman dan latar belakang pendidikan
setiap orang berbeda-beda. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
pemerintah melalui peraturan yang tegas dan jelas (Soewandi, 2011).
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Selama ini, masalah lingkungan sering muncul akibat lemahnya pene-
rapan hukum sehingga penting bagi pemerintah untuk terus mengim-
plementasikan isi dari undang-undang lingkungan yang telah disahkan.
Adapun peraturan yang dibuat harus mencakup aspek hukuman dan
keadilan distribusi bagi semua pihak tanpa terkecuali. Hukum lingkungan
ini bersifat instruktif dan represif atau bersifat top and down yang berfungsi
sebagai pendekatan sekaligus penindakan untuk menyadarkan pelaku
perusakan lingkungan.

Pengawasan dan penegakan hukum lingkungan menjadi elemen
penting dalam pelestarian lingkungan dan keberhasilan konservasi.
Rasulullah saw. sebagai pemimpin juga menetapkan aturan konservasi
lingkungan seperti zona lindung yang wajib dipatuhi setiap individu.
Pelanggaran terhadap aturan ini akan mendapatkan sanksi sesuai dengan
tingkat kesalahannya, bahkan dengan ancaman hukuman di akhirat.
Rasulullah saw. bersabda dalam hadis berikut.

e o Js2s JbeWd‘w 5 3
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“Dari Abdullah bzn Hubsyii dia berkata bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda, ‘barang siapa yang memotong pohon sidroh (tanpa alasan yang

>

dibenarkan) akan dibenamkan kepalanya dalam neraka’

Hadis ini secara tegas menjelaskan bentuk hukuman bagi pelaku yang
yang menebang pohon sembarangan demi memperkaya diri sendiri. Di
samping itu, Al-Quran menjelaskan bentuk-bentuk hukuman bagi perusak
lingkungan yang terdapat dalam QS al-Maidah ayat 33.

-

\Jufjx’\édﬁj ‘\3 Y w\ujjudv\h ))/ \;:\
e o el 5 T e
213 3 A s g3 O o e 4
.-

- _

—wn\\e

Hadis Ekoteologi



REFLEKSI TEOLOGIS HADIS-HADIS
KONSERVASI LINGKUNGAN

Hemat Energi Bagian dari Kesempurnaan Iman

Teologi lingkungan Islam mengajarkan bahwa sumber daya alam bersifat
terbatas, sedangkan keinginan manusia tidak terbatas. Kemajuan tekno-
logi, industri, dan budaya konsumerisme yang berkembang pesat saat ini
membuat penghematan sumber daya dan proses produksi-konsumsi sulit
terwujud. Berbagai promosi yang menggoda untuk konsumsi berlebihan,
baik melalui media cetak, elektronik, maupun media sosial mendorong
masyarakat untuk selalu menginginkan lebih banyak, lebih besar, lebih
cepat, dan lebih up-to-date.
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Sistem promosi ini bukan hanya memenuhi permintaan, tetapi lebih
didorong oleh kebutuhan industri untuk bersaing dan bukan oleh keinginan
nyata konsumen. Peningkatan permintaan mendorong industri untuk
memproduksi lebih banyak barang yang berarti semakin banyak SDA yang
dieksploitasi. Eksploitasi berlebihan ini mengarah pada pemborosan SDA,
mengurangi ketersediaannya, dan merusak lingkungan.

Perilaku boros ini bertentangan dengan ajaran Islam yang menguta-
makan hidup sederhana dan hemat. Berhemat dianggap sebagai tindakan
subversif, sebuah revolusi melawan sistem ekonomi yang bergantung pada
produksi dan konsumsi berlebihan untuk pertumbuhan yang berkelan-
jutan. Dalam sistem kapitalis, pertumbuhan ekonomi adalah tujuan utama;
sedangkan berhemat bertindak melawan etos tersebut.

Islam tidak melarang pemanfaatan SDA untuk memenuhi kebutuhan
asalkan dilakukan sesuai aturan dan tidak berlebihan. Nabi saw. melarang
umatnya menebang pohon tanpa tujuan yang jelas, mengajarkan penting-
nya pengelolaan SDA secara bijaksana. Larangan tersebut tecermin dalam
hadis berikut.

e o s2s Jbewdwwuc
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“Dari Abdullah bzn Hubsyi dia berkata Rasulullah saw. bersabda, “ba-

rang siapa yang menebang pohon sidroh maka Allah akan mencelup-
kan kepalanya di neraka’”

Berdasarkan hadis di atas, Nabi saw. melarang umatnya menebang
pohon secara sia-sia karena merupakan pemborosan sumber daya alam.
Prinsip pemanfaatan SDA secara hemat tidak hanya berlaku untuk sumber
daya yang terbatas atau tidak dapat diperbaharui, tetapi juga untuk sumber
daya yang melimpah atau dapat diperbaharui. Nabi saw. mengajarkan hal
ini dalam hadisnya yang menekankan pentingnya menjaga keberlanjutan
pemanfaatan SDA.

Hadis Ekoteologi
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ALAM SEMESTA diciptakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup di muka
bumi. Dalam hal ini, manusia diperintahkan untuk menjaga ekosistem lingkungan agar dapat
bermanfaat bagi seluruh masyarakat hingga generasi berikutnya. Perintah untuk menjaga
alam telah dituangkan dalam beberapa surah Al-Qur'an. Selanjutnya juga dirincikan kembali
di dalam hadis-hadis Nabi saw.

Dengan demikian, jelas bahwa manusia sebagai khalifah di bumi tidak diperbolehkan
merusak lingkungan. Alam hendaknya dijaga dan dirawat dengan sepenuh hati. Dalam hal
ini, Mabi saw. juga telah memberikan contoh sekaligus anjuran kepada umat untuk
senantiasa merawat alam. Beberapa caranya dengan memanfaatkan barang bekas,
menanam pohon, tidak mencemari sumber air, memperlakukan hewan dengan baik,
menjaga hak-hak makhluk hidup lain, dan sebagainya.

Lewat buku ini, pembaca akan menyadari bahwa menjaga alam bukan sekadar tuntutan
masyarakat; melainkan ajaran agama lslam yang telah lama ditetapkan oleh Allah dan
diperjelas ulang oleh Nabi saw. Para pembaca dapat memahami satu per satu hadis Mabi
saw. yang berkaitan dengan pelestarian alam dalam setiap pembahasan berikut.
= Pengantar Ekoteologilslam
= Perspektif Teologis Islam tentang Pelestarian dan Etika Lingkungan
* Rekontruksi Hadis-Hadis Pelestarian Lingkungan dalam Unsur Biotik
* Rekontruksi Hadis-Hadis Pelestarian Lingkungan dalam Unsur Abiotik
=  PeranPemerintah dalam Upaya Pelestarian Ekologi

= Refleksi Teologis Hadis-Hadis Konservasi Lingkungan

EKOTEOLOGI

Pesan-Pesan Nabi saw. tentang Pelestarian Lingkungan

—e———————— . il
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